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ABSTRAK

Sebagai usaha untuk mengurangi besarnya kerugian yang mungkin terjadi, perusahaan asuransi
perlu mengetahui karakter dari kumpulan risiko klaim atas suatu portofolio polis yang ditang-
gung. Salah satu ukuran risiko yang sering digunakan adalah Value-at-Risk. Namun, karena
VaR tidak dapat mendeskripsikan besarnya kerugian pada kondisi ekstrem, maka biasanya
perusahaan asuransi menggunakan ukuran risiko lain, yaitu FEzpected Shortfall. Salah satu
masalah yang sering dihadapi perusahaan asuransi adalah ketidakpastian ketergantungan antar
risiko individual. Dengan demikian, perlu dicari batas atas dan batas bawah dari ukuran risiko
yang menggambarkan struktur ketergantungan terbaik dan terburuk dari risiko individualnya.
Batas-batas ini dapat diestimasi dengan menggunakan Algoritma Penyusunan Ulang yang diper-
kenalkan oleh Giovanni Puccetti dan Ludger Ruschendorf. Algoritma ini melakukan estimasi
dengan menduga setiap kemungkinan struktur ketergantungan. Untuk membandingkan besar-
nya ukuran risiko atas suatu kumpulan klaim, estimasi dilakukan pada besar klaim individual
yang mengikuti distribusi Eksponensial dan Pareto. Secara umum, jika besar klaim individual
mengikuti distribusi Pareto, maka risiko kerugian yang mungkin dialami perusahaan asuransi
lebih besar dibanding apabila besar klaim individual mengikuti distribusi Eksponensial. Setelah
dilakukan analisa, dapat disimpulkan bahwa dimensi portofolio dan tingkat kepercayaan yang
semakin besar mengakibatkan risiko kerugian juga semakin besar. Dengan membandingkan hasil
estimasi dan analitik yang diperoleh, maka perusahaan asuransi dapat memperoleh gambaran
besarnya modal yang aman untuk setiap portofolio polis yang ditanggung.

Kata-kata kunci: Risiko Klaim, Value-at-Risk, Expected Shortfall, Ketidakpastian Ketergan-
tungan, Algoritma Penyusunan Ulang, Eksponensial, Pareto



ABSTRACT

As an effort to reduce the size of losses that might occur, insurance companies shall know the
character of aggregate claim risks from each portfolio of policies covered. One of the widely used
risk measures is Value-at-Risk. However, VaR cannot be used to describe the size of losses in
extreme conditions, so insurance companies usually use Expected Shortfall as an alternative.
One of the challenges that often faced by insurance companies is dependence uncertainty among
individual risks. This uncertainty can be taken into account by establishing the lower bound and
upper bound of the risk measures, to describe the best- and worst-case dependence scenarios.
These bounds can be estimated by Rearrangement Algorithm, which is introduced by Giovanni
Puccetti and Ludger Ruschendorf. This algorithm produces numerical estimates by inferring
every possible dependence structure. As a comparison, the risk measures of aggregate claim are
implemented to individual claim sizes that follow Exponential and Pareto distribution. Generally,
if the individual claim sizes follow Pareto distribution, then the aggregate loss risk that might
occur is larger compared to individual claim sizes that follow Exponential distribution. As a
result of the analysis, it can be concluded that the greater the portfolio dimension and level of
confidence, the greater the aggregate loss risk. By comparing the estimation and analytical values
obtained, an insurance company can estimate the secure amount of capital for each portfolio of
policies covered.

Keywords: Claim Risk, Value-at-Risk, Expected Shortfall, Dependence Uncertainty, Rearra-
ngement Algorithm, Exponential, Pareto
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada kenyataannya, setiap perjalanan hidup maupun bisnis yang dijalankan, tidak selalu sesuai
dengan apa yang diharapkan. Banyak biaya maupun kerugian tak terduga yang harus dikeluarkan
pada masa yang akan datang. Dengan demikian, setiap individu maupun institusi akan selalu
berusaha untuk mengurangi atau menghilangkan risiko tersebut. Salah satu usaha yang dilakukan
adalah dengan mengalihkan risiko tersebut kepada pihak lain, yaitu perusahaan asuransi.

Sebagai lembaga pengambil alih dan penerima risiko, perusahaan asuransi perlu menanggung
risiko berupa klaim dari pihak tertanggung, yaitu ganti rugi atas suatu risiko kerugian yang dialami
oleh pihak tertanggung [!]. Secara khusus, perusahaan asuransi umum menawarkan berbagai
jenis produk asuransi, seperti asuransi properti, asuransi kendaraan bermotor, asuransi kecelakaan,
asuransi kesehatan, dan sebagainya. Dengan semakin banyak dan beragamnya produk yang dimiliki,
maka perusahaan asuransi perlu mengenali karakter risiko dari setiap portofolio polis homogen
yang besar. Hal ini diperlukan guna mengelola kumpulan risiko klaim dari setiap portofolio polis
yang ditanggung oleh perusahaan. Setiap karakter kumpulan risiko klaim yang ditanggung dapat
dikenal melalui model kumpulan risiko klaim individual [2].

Dari model kumpulan risiko klaim individual, perusahaan asuransi perlu menggunakan ukuran
risiko tertentu dalam mengelola kumpulan risiko klaim yang ditanggungnya. Berdasarkan [3], ukuran
risiko biasanya digunakan oleh perusahaan sebagai alat untuk membatasi besarnya risiko individual
yang boleh ditanggung oleh perusahaan. Selain itu, perusahaan juga dapat menentukan besarnya
modal yang harus disiapkan perusahaan apabila terjadi kerugian yang tidak terduga di masa yang
akan datang. Dengan kata lain, perusahaan dapat menentukan besarnya premi yang sesuai dengan
besarnya risiko klaim dari calon tertanggung. Salah satu ukuran risiko yang paling sering digunakan
adalah Value-at-Risk (VaR). Namun karena Value-at-Risk (VaR) tidak dapat menggambarkan
besarnya kerugian pada kondisi ekstrem, maka ukuran risiko lainnya yang biasanya digunakan oleh
perusahaan asuransi adalah Ezpected Shortfall (ES). Kedua ukuran risiko ini dapat diperoleh apabila
diketahui fungsi distribusi dari penjumlahan variabel-variabel acak yang menyatakan besaran risiko
individualnya.

Untuk memperoleh distribusi gabungan dari kumpulan risiko, model kumpulan risiko klaim
individual biasanya mengasumsikan risiko-risiko individual dari suatu portofolio adalah saling
bebas [1]. Salah satu alasannya adalah Hukum Bilangan Besar yang menyatakan bahwa dengan
semakin meningkatnya jumlah risiko yang dipertanggungkan dan dengan asumsi setiap risiko
individual saling bebas dan berdistribusi identik, maka rata-rata risiko kumpulannya semakin dapat
diprediksi. Meskipun asumsi saling bebas ini memberikan penyederhanaan dalam perhitungan
matematis, namun pada praktiknya hal ini kurang relevan. Pada kenyataannya, ada juga risiko-
risiko individual yang tidak saling bebas atau terdapat ketergantungan antar risiko individualnya.
Apabila terdapat ketergantungan antar risiko individual, perusahaan asuransi akan sulit dalam
menentukan nilai Value-at-Risk dan Expected Shortfall untuk risiko kumpulan. Hal ini disebabkan
karena pada umumnya perusahaan asuransi hanya memiliki informasi mengenai distribusi marjinal
dari setiap risiko, sedangkan distribusi gabungan yang menyatakan struktur ketergantungan antar
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risiko individualnya tidak diketahui [1]. Solusi yang dapat dilakukan adalah dengan mencari setiap
kemungkinan struktur ketergantungan dan memperhitungkan rentang dari ukuran risikonya [5].
Pada skripsi ini akan digunakan Algoritma Penyusunan Ulang (Rearrangement Algorithm)
yang diperkenalkan oleh Giovanni Puccetti dan Ludger Ruschendorf. Metode ini dapat menduga
struktur ketergantungan terbaik dan terburuk antar risiko individual, sehingga dapat diperoleh
estimasi numerik terhadap batas bawah dan batas atas dari nilai Value-at-Risk dan Ezxpected
Shortfall. Metode ini didasarkan pada ide bahwa ketergantungan antar risiko individualnya harus
diminimalkan. Menurut [6], metode ini memberikan perhitungan yang cepat dan berguna.

1.2 Rumusan Masalah

Pada skripsi ini akan diperhitungkan besarnya risiko kumpulan dimana distribusi marjinal dari
risiko individualnya diketahui, namun struktur ketergantungan antar risikonya tidak diketahui. Oleh
karena itu, masalah yang dirumuskan pada skripsi ini adalah sebagai berikut

1. Bagaimana cara menentukan batas bawah (best-case value) dan batas atas (worst-case value)
nilai Value-at-Risk (VaR) dari suatu kumpulan risiko klaim?

2. Bagaimana cara menentukan batas bawah (best-case value) dan batas atas (worst-case value)
nilai Ezpected Shortfall (ES) dari suatu kumpulan risiko klaim?

1.3 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah pada Subbab 1.2, tujuan yang ingin dicapai pada skripsi ini adalah:

1. Menentukan batas bawah (best-case value) dan batas atas (worst-case value) nilai Value-at-Risk
(VaR) dari suatu kumpulan risiko klaim.

2. Menentukan batas bawah (best-case value) dan batas atas (worst-case value) nilai Expected
Shortfall (ES) dari suatu kumpulan risiko klaim.

1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah pada skripsi ini adalah:

1. Diasumsikan distribusi marjinal dari risiko individual diketahui, namun struktur ketergantu-
ngannya tidak diketahui.

2. Dari suatu kumpulan risiko, setiap risiko individualnya berdistribusi identik.

3. Kumpulan risiko klaim asuransi diasumsikan untuk jenis asuransi yang seragam.

1.5 Sistematika Pembahasan

Pembahasan skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu:

Bab 1: Pendahuluan

Bab ini berisi penguraian tentang hal-hal yang melatarbelakangi skripsi ini. Bab ini terdiri dari
lima subbab, yaitu latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan masalah, dan sistematika
pembahasan.

Bab 2: Landasan Teori

Bab ini membahas teori-teori dasar yang mendukung skripsi ini, antara lain peubah acak, jenis-jenis
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distribusi besaran klaim, ukuran risiko, dan urutan konveks.

Bab 3: Metode Estimasi Batas Atas dan Batas Bawah dari Ukuran Risiko Kumpulan
Bab ini menguraikan tentang model kumpulan risiko klaim dan Algoritma Penyusunan Ulang
(Rearrangement Algorithm) yang digunakan untuk mengestimasi batas atas dan batas bawah dari
Value-at-Risk dan Fxpected Shortfall. Lalu dibahas nilai analitik dari batas atas dan batas bawah
sebagai nilai pembanding.

Bab 4: Hasil dan Analisa Hasil Estimasi
Bab ini berisi data yang digunakan, simulasi hasil batas atas dan batas bawah untuk Value-at-Risk
dan Fxpected Shortfall. Selanjutnya dilakukan analisa terhadap hasil estimasi yang diperoleh.

Bab 5: Kesimpulan dan Saran
Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari skripsi ini dan saran untuk penelitian selanjutnya.





